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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Bank juga dikenal sebagai tempat meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran lainnya.

Definisi bank menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 2 :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”

Sedangkan dalam Ensiclopedia Dictionary of Business Finance:
Bank juga diartikan sebagai suatu badan usaha yang didirikan dengan izin / pengesahan menurut undang-undang, adalah usaha memperoleh komisi, dan mengadakan ikatan / perjanjian tertentu dalam pemberian pinjaman, penerimaan tabungan, membeli dan menjual valuta asing.

Dilihat dari segi kedudukan atau status bank maka bank umum dapat dibagi kedalam 2 macam, yaitu bank devisa dan bank nondevisa. Adapun pengertian bank devisa, yaitu:

Bank Devisa adalah bank yang dapat melaksanakan kegiatan luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya: transfer ke luar negeri, sumber dana valuta asing seperti giro valuta asing dan deposito valuta asing dll (Kasmir, 2001 : 37)

Dari pengertian di atas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang usahanya menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa keuangan dan mengedarkan mata uang.

2.1.2 Fungsi dan Tugas Pokok Bank

Dalam kegiatan operasional, bank itu sendiri mempunyai beberapa fungsi yang diantaranya :

1. Bank dilihat sebagai penerimaan kredit (secara pasif)

Bank menerima uang serta dana-dana dari masyarakat dalam bentuk :

a. Simpanan / tabungan biasa yang dapat diambil kembali setiap saat.

b. Deposito berjangka, yang merupakan tabungan/simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang ditentukan.

c. Simpanan dalam rekening koran/giro atas nama penyimpan giro yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan menunjukan cek, bilyet, giro atau perintah tertulis. 

2. Bank dilihat sebagai pemberi kredit bagi masyarakat, melalui sumber yang berasal dari modal sendiri, simpanan/tabungan masyarakat maupun melalui penciptaan uang bank.


Sedangkan tugas pokok dari bank adalah membantu pemerintah dalam :

a. Mengatur, menjaga, dan memelihara kestabilan rupiah..

b.
Mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja guna menciptakan taraf hidup rakyat.

2.1.3 Jenis Bank

Jenis atau bentuk bank bermacam-macam, tergantung pada cara penggolongannya. Penggolongan dapat dilakukan berdasarkan hal-hal sebagai berikut : formalitas berdasarkan undang-undang, kepemilikannya, penekanan kegiatan usahanya, pembayaran bunga atau pembagian hasil usaha, dan segi status

1.  Jenis bank berdasarkan undang-undang

Berdasarkan Pasal 5 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan terdapat dua jenis bank, yaitu :

a. Bank umum 

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

b. Bank perkreditan rakyat

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegaiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
2.  Jenis bank berdasarkan Kepemilikannya:

a. Bank milik negara (Badan Usaha Milik Negara atau BUMN)

b. Bank milik pemerintah daerah (Badan Usaha Milik Daerah atau BUMD)

c. Bank milik swasta nasional

d. Bank milik swasta campuran (nasional dan asing)

e. Bank milik asing (cabang atau perwakilan)

3.  Jenis bank berdasarkan penekanan kegiatannya:

a. Bank retail (Retail banks)

b. Bank korporasi (Corporate banks)

c. Bank komersial (Commercial banks)

d. Bank pedesaan (Rural banks)

e. Bank pembangunan (Development banks)

f. Dan lain-lain

4.  Jenis bank berdasarkan pembayaran bunga ataukah pembagian hasil usaha:

a. Bank konvensional 

b. Bank berdasarkan prinsip syariah
5.
Dilihat dari Segi Status

Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani masyarakat maka bank umum dapat dibagi kedalam 2 macam. Pembagian jenis bank ini berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. Status bank yang dimaksud adalah :

a. Bank Devisa


Adalah bank yang dapat melaksanakan kegiatan luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya: transfer ke luar negeri, sumber dana valuta asing seperti giro valuta asing dan deposito valuta asing dll

b. Bank Non Devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa dan dilakukan masih dalam batas-batas negara.

2.1.4 Transaksi Valuta Asing

Transaksi valuta asing adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bank devisa yang berkaitan dengan devisa. Transaksi dalam valuta asing dapat dibedakan dalam hal :

a. Transaksi perdagangan valuta asing.

b. Transaksi jasa bank dalam valuta asing.

c. Transaksi bank lainnya dalam valuta asing.

Adapun transaksi valuta asing yang dilaksanakan Bank devisa sebagai jasanya, akan dibahas pada penjelasan berikut.

A.
Jenis-Jenis Jasa Transaksi Valuta Asing 

Semakin pesatnya pertumbuhan kegiatan dalam dunia perbankan dan semakin banyak para pemakai jasa perbankan telah mendorong semakin meningkatnya jasa bank dalam valuta asing. Jasa dalam valuta asing antara lain, meliputi:

1. Telegraphic Transfer/Remittance
Telegraphic Transfer/Remittance terdiri dari 2 jenis transaksi, yaitu: 

a. Incoming Transfer (transfer masuk)


Yaitu kiriman uang dari bank di luar negeri untuk dibayarkan kepada nasabah bank (Beneficiary) di dalam negeri. 

b. Outgoing Transfer (transfer keluar)


Yaitu kiriman uang dari nasabah di dalam negeri untuk dibayarkan ke penerimanya di luar negeri, yang dapat dilakukan dengan cara telegraphic transfer, mail transfer dan dengan penerbitan wesel (bank draft). 

2. Letter Of Credit

Di dalam transaksi pembayaran luar negeri, baik melalui ekspor maupun impor, bank akan berhadapan langsung dengan risiko fluktuasi kurs valas terutama yang berkaitan langsung dengan neraca pembayaran devisa dan posisi valuta asingnya. Adapun transaksi Letter of Credit terbagi dalam dua kategori yaitu:

a. Ekspor adalah pengiriman barang ke luar daerah pabean Indonesia. Dalam kegiatan ekspor, pihak yang menerbitkan L/C (Letter of Credit) adalah bank importir, dimana eksportir baru akan mengirim barangnya apabila L/C telah dibuka. 

b. Impor adalah perdagangan dengan cara memasukkan barang atau jasa dari luar ke dalam daerah/wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan-ketentuan atau perundang-undangan yang berlaku. 
3. Bank Garansi


Bank garansi merupakan jaminan bank kepada pihak ketiga atas terlaksananya suatu proyek. Bank garansi dalam bentuk valuta asing disyaratkan untuk proyek-proyek yang peserta tendernya dari luar negeri dan di samping juga karena sifat dari proyek itu sendiri yang mensyaratkan diterbitkannya bank garansi dalam bentuk valuta asing.

4. Pinjaman Valuta Asing

Pinjaman dalam bentuk valuta asing hanya diberikan dalam mata uang US $ dan dengan tingkat suku bunga pinjaman yang disesuaikan dengan situasi pasar dan kondisi Perbankan Nasional. Pinjaman ini meliputi pinjaman tetap dalam bentuk valuta asing dan pembiayaan dalam bentuk ekspor maupun impor. 

5. Money Changer


Adalah kegiatan bank dalam melakukan pertukaran atau jual beli mata uang asing atau valuta asing (valas).

6. Traveller’s Cheque

Traveller’s Cheque merupakan cek perjalanan wisata yang diterbitkan oleh Issuing Bank (bank penerbit) dan fungsinya menggantikan Bank Notes.
7. Sumber Dana Valuta Asing

Bank-bank yang  sudah memperoleh ijin sebagai bank devisa dapat menghimpun sumber dana valuta asingnya mealui giro dan deposito dalam bentuk valuta asing, baik dalam bentuk US $, Singapore Dollar, Hongkong Dollar maupun mata uang asing lainnya. Di dalam bagian berikut ini akan dibahas tentang sumber dana bank dalam bentuk giro dan deposito valas:

a. Giro Valuta Asing

Rekening giro valuta asing merupakan jasa perbankan dalam bidang valuta asing yang dimaksudkan untuk penghimpunan sumber dana dalam bentuk giro valas dan melancarkan aktivitas transaksi valasnya sehari-hari. 

b. Deposito Valuta Asing



Simpanan berjangka valuta asing merupakan simpanan dana pihak ketiga (nasabah) kepada bank dengan janka waktu tertentu dan dalam bentuk mata uang valuta asing yang telah disepakati. 

2.1.5 Sumber-sumber Dana Bank


Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya. Hal ini sesuai dengan fungsinya bahwa bank adalah lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-harinya adalah dalam bidang jual beli uang. Tentu saja sebelum menjual uang (memberikan pinjaman) bank harus terlebih dahulu membeli uang (menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga tersebutlah bank mencari keuntungan/ laba. Dilihat dari segi persetujuan sumber dana, sumber dana bank menurut BI dapat dibedakan menjadi :

1. Dana Sendiri adalah sejumlah uang yang diinvestasikan oleh para pemiliknya kepada bank yang bersangkutan. Komponen dana sendiri terdiri dari:

a. Modal disetor adalah dana yang benar-benar secara efektif telah disetor kepada bank untuk dipergunakan sebagai modal dasar suatu bank.
b. Cadangan adalah sebagai keuntungan yang diperoleh bank yang disisihkan untuk digunakan sebagai cadangan dalam kegiatan bank.

c. Laba ditahan adalah laba yang belum dibagikan/dibebankan ke rekening lain, misalnya untuk memenuhi kebutuhan modal pada saat dibutuhkan.

2. Dana Asing adalah sejumlah uang pinjaman yang diterima bank dari pihak ketiga dan harus dikembalikan bersama bunganya sesuai dengan pihak perjanjian. Dana asing dapat dibedakan menjadi:

a.
Dana Pihak Ketiga, yaitu:

· Giro adalah simpanan yang dapat dipergunakan sebagai alat pembayaran dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, sarana perintah pembayaran lainnya/dengan cara pemindahbukuan.

· Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati bersama, tetapi tidak dapat ditarik dengan menggunakan cek/alat yang dapat dipersamakan dengan itu.

· Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antar pihak bank dengan pihak penyimpan, bukti penyimpanannya dapat diperjualbelikan.

b. 
Dana Dari Pihak Ketiga Lainnya

· Setoran Jaminan, dana ini bersumber dari setoran jaminan nasabah yang diterima bank, misalnya: dalam rekening pembukuan L/C dan setoran bank garansi.

·  Dana Transfer adalah dana yang ditransfer oleh nasabah melalui bank dianggap sumber dana, selama si penerima belum mengambilnya dari bank

· Pinjaman Antar Bank, dalam kegiatan usaha suatu bank melakukan pinjaman dari bank lainnya untuk memenuhi kebutuhan dananya.

2.2     Transaksi Giro Valuta Asing

2.2.1 Pengertian Giro Valuta Asing

Giro valuta asing adalah simpanan pihak ketiga kepada bank dalam bentuk valuta asing, yang tidak diberikan buku cek, dan penarikannya dilakukan dengan menyerahkan amanat tertulis yang berbentuk surat yang dibuat oleh pemegang giro atau pun berbentuk formulir yang disediakan oleh bank yang ditandatangani pemegang giro. (Suyatno, 2005 : 39)


Ada 5 hal yang berbeda dari rekening giro valuta asing dengan rekening giro rupiah, yaitu:

1. Sesuai ketentuan BI terhadap giro valas tidak diberikan buku cek, penarikan (penggunaan/pengambilannya) dilakukan dengan menyerahkan amanat tertulis yang ditandatangani oleh pemegang giro. Amanat tersebut dapat berbentuk surat yang dibuat oleh pemegang giro/berbentuk formulir yang disediakan oleh bank.

2. Jenis  valuta asing giro adalah valuta asing yang dapat diperjualbelikan pada Bursa Valas Jakarta.

3. Bank yang dapat menyelenggarakan giro valas adalah bank devisa.

4. Untuk setiap simpanan giro valas diberikan jasa giro valas yang menarik setiap bulan sesuai perkembangan tingkat bunga yang berlaku di pasaran internasional dan diperhitungkan berdasarkan saldo kredit tertentu.

5. Dapat diminta dalam bentuk uang tunai asing sepanjang persediaan bank memungkinkan.

2.2.2 Jenis Rekening Giro Valuta Asing

Ditinjau dari jenisnya giro valas atau rekenig koran dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Non Interest Bearing, yaitu rekening giro yang tidak duiberikan konpensasi jasa giro atas nilai dana yang ditempatkan nasabah pada bank.

2. Interest Bearing, yaitu rekening giro yang diberikan konpensasi jasa giro kepada nasabah yang dihitung atas dasar saldo penempatan dananya pada bank.

3. Saldo Negatif atau Overdraft, yaitu jenis rekening giro yang diatrik nasabahnya dalam juml;ah melebihi saldo yang sesungguhnya ditempatkan di bank, tanpa ditunjang oleh perjanjian kredit dengan bank.

4. Advances In Current Account, yaitu jenis rekening giro yang ditarik nasabahnya melebihi saldo yang dimilikinya, tetapi nasabah sudah diikat secara kredit oleh bank. 

Sedangkan rekening giro nasabah pada bank dibagi dalam 2 golongan, yaitu:

1. Rekening atas nama suatu badan adalah rekening atas nama:

a. Instansi-instansi pemerintah/lembaga-lembaga negara dan orang masyarakat yang tidak merupakan perusahaan.

b. Fa, CV, Yayasan dan semua badan hukum yang diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Dagang/peraturan perundangan lainnya. 

2. Sedangkan yang termasuk golongan rekening perorangan adalah rekening atas nama pribadi dalam golongan. Rekening ini termasuk pula rekening yang tidak termasuk dalam golongan butir di atas tetapi menggunakan nama dagang seperti: toko, kongsi, restoran, bengkel, warung dsb.

2.2.3 Keguanaan Rekening Giro Valuta Asing

1. Dapat membayar transaksi jual/beli dengan mempergunakan cek/bilyet giro.

2. Dapat mengirim transfer (kiriman uang/delegasi kredit dengan jaminan cek.

3. Keamanan/rahasia terjamin

4.
Tidak perlu membawa uang dalam jumlah besar.

2.2.4 Jasa Giro Valuta Asing

Untuk setiap simpanan giro valas diberikan jasa giro valas yang menarik setiap bulan sesuai perkembangan tingkat bunga yang berlaku di pasaran internasional dan diperhitungkan berdasarkan saldo kredit tertentu.

Jasa giro (bunga) dari giro milik penduduk Indonesia baik dalam rupiah maupun valas dibebaskan dari pengenaan pajak atas bunga, deviden dan royalti (PBDR). Adapun jasa giro dari milik bukan penduduk Indonesia, baik dalam rupiah maupun valas dikenakan PBDR sebesar 10 %. Pemotongan dan penyetoran PBDR ini oleh bank yang bersangkutan dilakukan secara kolektif, tidak perlu diperinci menurut penerima jasa giro.
Pembayaran bunga giro valuta asing dilakukan setiap akhir bulan yang dihitung dari saldo terendah tiap bulan. Pembayaran bunga ini akan langsung dikreditkan ke dalam rekening giro nasabah dengan lawan perkiraan adalah biaya bunga giro valas besarnya biaya giro valas ini harus sudah disajikan dalam berita rekening koran (statement of account)yang dikirim kepada nasabah awal bulan.

2.3 Laba

Pada dasarnya setiap perusahaan khususnya bank, baik bank umum (konvensional) maupun bank syariah memiliki tujuan yang sama yaitu memperoleh laba (profit oriented). Suatu bank dapat memperluas usahanya apabila ditunjang dengan laba yang besar. Secara umum laba dapat diperoleh dari seluruh penghasilan dikurangi dengan seluruh biaya. Besarnya laba yang dapat dicapai akan menjadi ukuran sukses tidaknya bagi suatu perusahaan.

Menurut Drs. Lukman Dendawijaya dalam bukunya Manajemen Perbankan, pengertian laba yaitu :

“Laba adalah selisih lebih antara pendapatan dengan biaya.” (Dendawijaya, 2005 : 111)

Dari pengertian laba di atas, perlu diketahui arti dari pendapatan dan biaya. Pendapatan adalah pemasukan yang berasal dari penjualan barang dan jasa dari suatu perusahaan dalam usahanya untuk memperoleh laba. Sedangkan, biaya adalah semua beban yang dikeluarkan oleh bank dalam kegiatan usahanya.

Sehingga dapat dirumuskan:

Laba = R(Q) – C(Q)

Dimana :  Q = Output bank


     R = Pendapatan bank (revenue) dari penjualan output

     C = Biaya bank (cost) untuk memproduksi dan menjual output
Adapun jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba, yaitu :

1. Laba kotor adalah perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi adalah selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih adalah angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi laba, yaitu :

1. Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk / jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga jual produk / jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk / jasa yang bersangkutan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laba / keuntungan adalah pendapatan dibandingkan dengan beban, jika lebih besar pendapatan maka disebut laba, dan jika sebaliknya maka disebut rugi.

Untuk memperoleh laba, bank berusaha menarik nasabah untuk menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro baik dalam mata uang rupiah ataupun valuta asing. Terutama bagi bank devisa dalam melaksanakan transaksi valasnya, giro valuta asing memegang peranan penting dalam menciptakan laba. Laba yang timbul dari transaksi giro dalam valuta asing ini, antara lain diperoleh dari selisih kurs, selisih bunga dan komisi inlieu (setoran dengan mata uang yang sama).(BPD Jabar, 2007)
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